PENGARUH PENGGUNAAN GEOGEBRA TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA by Nurhayati, Nurhayati et al.
Copyright © 2019, Magistra: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Print ISSN: 2338-7599, Online e-ISSN: 2354-7685 
 
 
Magistra: Jurnal Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan 
Volume 6 - Nomor 2, Juli 2019, (74-82) 
Available online at http://ejournal.unmus.ac.id/index.php/magistra  
Pengaruh Penggunaan Geogebra Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Nurhayati 
Pendidikan Matematika 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan-Universitas Musamus 
Email: nurhayati_fkip@unmus.ac.id 
Etriana Meirista 
Pendidikan Matematika 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan-Universitas Musamus 
Email: etriana@unmus.ac.id  
Dessy Rizki Suryani 
Pendidikan Matematika 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan-Universitas Musamus 
Email: suryani_fkip@unmus.ac.id 
Received: 20 March 2019; Revised: 10 July 2019; Accepted: 8 August 2019 
Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan desain one group 
pretest-posttest design. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan Software Geogebra 
pada proses pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Merauke yang berjumlah 25 orang. Teknik sampling yang digunakan 
menggunakan cluster random sampling. Materi pelajaran yang diberikan adalah materi pelajaran pada 
semester ganjil yaitu persamaan garis lurus. Hasil penelitian diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Merauke sesudah penggunaan software geogebra lebih baik dari 
sebelum penggunaan software geogebra. Pengaruh tersebut ditunjukkan dari perolehan rata-rata nilai pretest 
lebih tinggi dari rata-rata nilai posttest, dengan peningkatan prestasi belajar matematika siswa berada pada 
kategori “sedang” yaitu 0,534. Dengan demikian, terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Merauke setelah dilakukan pembelajaran menggunakan software 
geogebra. 
 
Kata kunci: Geogebra; pemecahan; masalah 
 
Abstract: This research is an experimental study using the design of one group pretest-posttest design. 
The purpose of the study was to determine the effect of using Geogebra Software in the learning process on 
problem solving abilities of class VIII students. The subjects of this study were students of class VIII B in 
Merauke State Middle School 2, amounting to 25 people. The sampling technique used was cluster random 
sampling. The subject matter given is subject matter in the odd semester, namely the equation of a straight 
line. The results of the study showed that the mathematical problem solving abilities of Grade VIII students of 
SMP Negeri 2 Merauke after the use of Geogebra Software were better than before the use of Geogebra 
Software. The influence is shown from the acquisition of the average pretest value higher than the average 
posttest value, with the increase in students' mathematics learning achievement in the category of "moderate" 
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which is 0.534. Thus, there is the influence of mathematical problem solving abilities of class VIII B students 
of SMP Negeri 2 Merauke after learning using geogebra software. 
 
Keywords: Geogebra; problem; solving 
How to Cite: Nurhayati, Meirista, E., & Suryani, D.S. (2019). Pengaruh Penggunaan Geogebra Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika. Magistra: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan,, 6(2), 74-82.  
 
PENDAHULUAN 
Salah satu kemampuan yang sangat 
penting dimiliki oleh seorang siswa adalah 
kemampuan pemecahan masalah matematika, 
karena aspek yang dimiliki kemampuan 
tersebut tidak hanya aspek pengetahuan saja 
tetapi juga menyangkut aspek 
konseptual/prosedural, strategi, komunikasi, 
dan akurasi (Sunandar, 2017). Kemampuan 
pemecahan masalah dapat menciptakan siswa 
dengan kemampuan berpikir secara logis dan 
sistematis, sehingga siswa mampu 
menyesuaikan diri terhadap perubahan 
lingkungan dan menyelesaikan berbagai 
masalah dalam kehidupan nyata/sehari-hari.  
Namun, kemampuan pemecahan masalah 
matematika tidak mudah dimiliki siswa karena 
memerlukan pemikiran yang mendalam, 
sehingga guru matematika memegang peranan 
penting dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswanya 
(Umi Nurfadilah, 2018).  
Berdasarkan wawancara dan observasi 
yang dilakukan, diperoleh bahwa sebagian 
besar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Merauke 
memiliki kemampuan pemecahan masalah 
matematika masih dalam kategori rendah. Hal 
tersebut terlihat dari kurangnya kemampuan  
 
 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan oleh guru, baik soal latihan maupun  
soal ujian. Peroleh nilai siswa sebagian besar 
kurang maksimal.  
Rendahnya kemampuan siswa 
disebabkan oleh faktor kesulitan dalam 
memahami kalimat-kalimat dalam soal, siswa 
tidak dapat membedakan informasi yang 
diketahui dan permintaan soal, mengalami 
kesulitan dalam menggunakan pengetahuan 
yang diketahui, lemahnya strategi dalam 
mengubah kalimat cerita menjadi kalimat 
matematika dan menggunakan cara-cara 
berbeda dalam merencanakan penyelesaian 
suatu masalah (Yanti, 2016). 
Matematika yang memiliki sifat 
abstrak terkadang menyulitkan siswa dalam 
memahaminya dengan baik, oleh karena itu 
perlu adanya penerapan media pembelajaran 
berbasis teknologi yang memberikan tampilan 
dalam bentuk visual sehingga memudahkan 
siswa dalam belajar matematika. Salah satu 
media teknologi yang dapat digunakan adalah 
software GeoGebra. 
Software GeoGebra merupakan suatu 
aplikasi komputer yang dikembangkan oleh 
Markus Hohenwarter, dkk (2008). Aplikasi ini 
dapat memberikan gambaran secara visual 
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terkait dengan materi pelajaran matematika 
seperti aljabar dan geometri. Konstruksi dan 
eksplorasi dari bangun-bangun geometri dan 
grafik suatu persamaan semuanya dapat 
dilakukan secara dinamik, sehingga 
pembelajaran matematika menjadi eksploratif 
di mana siswa bisa melihat secara langsung 
keterkaitan antara representasi analitik dan 
visual suatu konsep maupun keterkaitan antar 
konsep-konsep matematika lainnya (Andri 
Rahadyan, dkk, 2018). 
Tampilan Software Geogebra juga 
sangat menarik, sehingga dapat menimbulkan 
rasa antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas. Siswa menjadi dapat 
berkonsentrasi dengan baik, sehingga 
pemahaman terhadap konsep yang 
disampaikan juga menjadi lebih maksimal 
(Ramadhani, 2016). 
METODE PENELITIAN 
SMP Negeri 2 Merauke merupakan 
lokasi  penelitian dengan populasi kelas VIII 
dan sampel diperoleh kelas VIII B 
menggunakan random sampling. Jumlah siswa 
sebanyak 25 orang siswa. Wa ktu penelitian 
pada bulan Agustus sampai September 2018. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian eksperimen dengan menggunakan 
desain one group pretest-posttest design. 
Sampel diberikan pretest dan posttest. Pretest 
adalah tes prestasi belajar matematika untuk 
memperoleh nilai awal sebelum diterapkan 
pembelajaran dengan menggunakan software 
geogebra pada materi persamaan garis lurus. 
Posttest diberikan untuk mengukur nilai siswa 
setelah diberikan perlakuan. Selanjutnya, akan 
dibandingkan nilai pretest dan nilai posttest 
untuk melihat apakah penggunaan software 
geogebra berpengaruh terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Desain 
penelitian menurut Jakni (2016) dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Desain Penelitian  
Keterangan: 
=1O  Pretest (sebelum diberikan perlakuan/ 
treatment) 
=2O  Posttest (setelah diberikan perlakuan/ 
treatment) 
 𝑋 = Perlakuan (Treatment) 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif 
dan statistik inferensial. Statistik deskriptif 
terdiri dari nilai maksimum, minimum, rata-
rata, varians, dan dan uji gain score 
ternormalisasi. Data kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa diperoleh 
berdasarkan nilai tes evaluasi akhir. Penilaian 
tes evaluasi akhir mengacu kepada pedoman 
penskoran yang diadaptasi dari Hamzah, dkk 
(2014). Adapun kriteria pemberian skor untuk 
setiap indikator kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa seperti berikut. (1) 
Menyebutkan/menuliskan hal-hal yang 
O1   O2 
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diketahui dan hal-hal yang ditanyakan. (2) 
Merencanakan penyelesaian dengan 
menyusun model matematika berdasarkan 
masalah. (3) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban dengan lengkap dan 
benar. (3) Menafsirkan hasil yang diperoleh 
dengan membuat kesimpulan secara tepat 
Adapun cara perhitungan nilai akhir adalah 
sebagai berikut:   
𝑁 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 %.......................(1) 
dengan N sebagai nilai akhir.   
Nilai kemampuan pemecahan masalah 
yang diperoleh dari perhitungan kemudian 
dikualifikasikan sesuai dengan tabel berikut 
ini:   
Tabel 1. Kualifikasi Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa Nilai 
Kualifikasi  
Nilai Kualifikasi 
85,00 – 100   Sangat baik 
70,00 – 84,99 Baik 
55,00 – 69,99 Cukup 
40,00 – 54,99 Kurang 
0 – 39,99 Sangat Kurang 
(Sumber: Adaptasi dari Japa, 2008) 
 
Untuk mengetahui signifikan 
peningkatan nilai pretest dan posttest dapat 
dihitung menggunakan uji gain score. Menurut 
Hake (Susanto, 2012: 75) 
rumus gain score adalah sebagai berikut:  
pre
prepost
SscoremaksNilai
SS
g
−
−
=
  
…(2) 
Keterangan: 
g    = gain score 
postS  
 = skor posttest 
preS    = skor pretest 
Nilai maks score  = skor maksimal/ skor 
ideal (100) 
Kriteria perolehan skor Gain dapat 
dilihat pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Kategori Gain Ternormalisasi 
Interval Kategori 
g > 0,7 Tinggi 
7,03,0  g    Sedang 
g < 0,3 Rendah 
 
Statistik inferensial digunakan untuk 
menganalisis hipotesis penelitian. Untuk 
menguji statistik parametris dilakukan uji 
normalitas, selanjutnya menggunakan uji-t 
yang digunakan untuk membuktikan apakah 
penggunaan software geogebra berpengaruh 
terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika melalui hasil pretest dan posttest 
yang diberikan. 
Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal 
atau tidak. Pengujian normalitas data 
menggunakan metode Kolmogrov-Smirnov 
dengan taraf signifikansi %5  atau 05,0  dan 
dibantu dengan program software SPSS 20. 
Adapun hipotesis pengujiannya sebagai 
berikut: 
=0H  Data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal 
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=aH  Berasal dari populasi yang tidak 
berdistribusi normal. 
Dengan berpedoman pengambilan keputusan 
jika nilai Asymp. Sig > 0,05  maka 0H  
diterima atau data berdistribusi normal, 
sebaliknya jika nilai Asymp. Sig < 0,05  maka 
0H  ditolak atau data tidak berdistribusi 
normal. 
Setelah melakukan uji normalitas, 
dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan 
uji-t untuk melihat perbandingan nilai pretest 
dan posttest. Hipotesis statistik dirumuskan 
sebagai berikut. 
210 :  H
, 
Tidak terdapat pengaruh 
dengan menggunakan 
software geogebra terhadap 
kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa. 
21:  aH
, 
Terdapat pengaruh dengan 
menggunakan software 
geogebra terhadap 
kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa. 
Dengan:  
=1  Nilai rata-rata kemampuan pemecahan 
matematika siswa sebelum 
menggunakan software geogebra 
=2  Nilai rata-rata kemampuan pemecahan 
matematika siswa setelah 
menggunakan software geogebra 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut 
(Subana, dkk, 2000) 
( )
( )1
2
2
−
−
=

nn
n
d
d
M
t dhitung …………….(3) 
dimana 
n
d
M d

= ……………………….(4) 
Keterangan: 
dM  = Rata-rata (Mean) gain antara pretest 
dan posttest 
𝑑 = gain (selisih) skor pretest dan posttest 
setiap subjek penelitian 
𝑛 = jumlah subjek 
Kriteria pengujiannya adalah tolak 0H  
jika tabelhitung tt   dan terima 0H  jika 
tabelhitung tt   
dan taraf signifikan
( ) 05,0= . Dalam penelitian ini, pengujian 
hipotesis menggunakan bantuan SPSS 20 
dengan kriteria terima Ho jika  nilai 
signifikansi (Sig) < 0,05 dan tolak Ho jika nilai 
signifikansi (Sig) > 0,05. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahap awal penelitian dilakukan 
pretest untuk mengetahui data awal 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa yang dilakukan dalam waktu 2 x 40 
menit. Sedangkan posttest diberikan kepada 
siswa dalam waktu 2 x 40 menit setelah 
dilakukan pembelajaran menggunakan 
software geogebra. Tabel 3 berikut ini 
menunjukkan data hasil pretest dan posttest.  
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Tabel 3. Data Statistik Deskriptif Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika 
No Statistik 
Nilai 
Pretest Posttest 
1 Sampel 25 25 
2 Nilai ideal 100 100 
3 Nilai tertinggi 60 84 
4 Nilai terendah 24 65 
5 Nilai rata-rata 38,76 70,92 
6 Varians  97,077 23,693 
 
Berdasarkan perhitungan pada Tabel 3, 
hasil pretest menunjukkan bahwa belum ada 
siswa yang mencapai nilai KKM yaitu 72. 
Sedangkan setelah dilakukan posttest diakhir 
pembelajaran, diperoleh nilai terendah dan 
tertinggi siswa yaitu 65 dan 84 dengan rata-
rata 70,92. Berdasarkan nilai pretest dan 
posttest yang diperoleh terlihat bahwa rata-rata 
nilai siswa meningkat. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa ada peningkatan setelah 
menggunakan software geogebra. 
Untuk melihat kriteria peningkatan 
prestasi belajar matematika siswa dengan 
menggunakan software geogebra dilakukan 
dengan perhitungan gain score. Berdasarkan 
rata-rata pretest sebesar 38,76 dan nilai rata-
rata posttest sebesar 70,92 dan skor maksimal 
sebesar 100, diperoleh hasil perhitungan gain 
score sebesar 0,534. Dari hasil ini 
menunjukkan peningkatan prestasi belajar 
matematika siswa berada pada kategori 
sedang. Tabel 5. berikut menunjukkan hasil 
perhitungan nilai N-gain. 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Nilai N-gain 
Data Pretest Posttest 
Nilai 
Ideal 
N-
gain 
Rata-
rata 
38,76 70,92 100 0,534 
 
Sebelum melakukan uji hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu 
uji normalitas, sedangkan uji homogenitas 
tidak dilakukan karena sampel yang digunakan 
hanya satu kelas. Uji normalitas data dilakukan 
untuk mengetahui apakah data yang diteliti 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
atau tidak. Pengujian normalitas data 
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov Z 
melalui program software SPSS 20. 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang 
dilakukan diperoleh nilai signifikansi (Sig) 
untuk pretest dan posttest masing-masing 
sebesar 0,2 dan 0,085. Dengan demikian, maka 
dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 
dalam penelitian ini berdistribusi normal. Data 
hasil perhitungan normalitas data dapat dilihat 
pada Tabel 5 berikut ini. 
Tabel 5. Uji Normalitas 
 Kolmogorov-
Smirnova 
Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest .105 25 .200 .972 25 .706 
Postest .163 25 .085 .950 25 .256 
 
Berdasarkan Tabel 5 nilai Asymp. Sig 
data pretest dan posttest lebih besar dari 
05,0=  sehingga H0 ditertima. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
Uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan uji t. Pengujian ini dimaksudkan 
untuk melihat ada tidaknya pengaruh 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa sebelum dan sesudah diberikan 
pembelajaran menggunakan software 
geogebra. Adapun kriteria pengujian yang 
digunakan yaitu Ho diterima jika thitung < ttabel 
atau nilai signifikansi (Sig) < 0,05 dan Ho 
ditolak jika thitung > ttabel atau nilai signifikansi 
(Sig) > 0,05. Tabel 6 berikut menunjukkan 
hasil perhitungan uji t menggunakan SPSS 20. 
Tabel 6. Uji Hipotesis 
 
Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference  
Lower Upper 
Pair 1 
Pretest – 
Postest 
-31.960 8.919 1.784 -35.641 -28.279 -17.918 24 .000 
 
Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai 
signifikansi yaitu 0,001 dan lebih kecil dari 
0,05. Dengan demikian, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
setelah dilakukan pembelajaran menggunakan 
software geogebra. Hal tersebut sejalan 
dengan hasil penelitian Siti Koyumah (2016) 
yang mengatakan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa model 
pembelajaran Numbered Head Together 
berbantuan Geogebra lebih baik dari 
kemampuan pemecahan masalah pada kelas 
dengan model pembelajaran konvensional dan 
hasil penelitian Ari Septian (2017) bahwa 
terdapat peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis melalui penerapan 
software geogebra dan penelitian model MMP 
berbantuan software geogebra mempunyai 
hasil yang lebih efektif dengan model 
konvensional terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematik. Penelitian 
yang sama juga dilakukan oleh Andi Setiawan 
(2019) yang mengatakan bahwa pembelajaran 
Make A Match berbantuan GeoGebra efektif 
terhadap kemampuan pemecahan masalah 
siswa pada pokok bahasan garis dan sudut. 
Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Sunu Queen Irianto (2019) yang 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT berbantuan aplikasi 
geogebra dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa   
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut 
Kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa sesudah penggunaan software geogebra 
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lebih baik dari sebelum penggunaan software 
geogebra. Penggunaan software GeoGebra 
pada materi persamaan garis lurus dapat 
membantu siswa dalam memahami materi 
dengan baik. Siswa dapat dengan mudah 
menentukan solusi dan menggambar grafik  
persamaan garis lurus dengan tepat. 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan, maka terdapat beberapa saran 
yang dikemukakan yaitu sebagai berikut: 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat 
menggunakan software geogebra sebagai 
salah satu media yang dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
dalam pelajaran matematika khususnya materi 
persamaan garis lurus, dan dapat pula 
digunakan untuk materi geometri lainnya. 
Selain itu diharapkan bagi guru dapat 
menggunakan software geogebra sebagai 
salah satu alternatif media pembelajaran agar 
dapat melibatkan siswa aktif dalam proses 
pembelajaran.  
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